IBADAT  ROSARIO  
BUNDA MARIA PENGURAI SIMPUL MASALAH 

  (5)

Jumat,   29  Oktober  2021

Tema:  Ketabahan, 
"Ibu, inilah, anakmu !"
 (Yoh 19: 26)
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Doa Malaikat Tuhan

Dalam Nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus Amin.

Maria diberi kabar oleh malaikat Tuhan, 
bahwa ia akan mengandung dari Roh Kudus.

Salam Maria …
Aku ini hamba Tuhan,
terjadilah padaku menurut perkataanmu.

Salam Maria ….
Sabda sudah menjadi manusia,
dan tinggal di antara kita.

Salam Maria ….
Doakanlah kami, ya Santa Bunda Allah, 
supaya kami dapat menikmati janji Kristus.

Marilah kita berdoa,

Ya Allah, karena kabar malaikat kami mengetahui bahwa Yesus Kristus Putra-Mu menjadi manusia; curahkanlah rahmat-Mu ke dalam hati kami, supaya karena sengsara dan salib-Nya, kami dibawa kepada kebangkitan yang mulia. Sebab Dialah Tuhan, pengantara kami. Amin.

Dalam Nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus Amin.

Lagu Pembuka  :  DENGARKANLAH MARIA

Dengarkanlah Maria terima salamku

Dengan pujian syukur serta nyanyianku

Terpilihlah engkau, terpanggilah engkau

Menjadi bunda Yesus Sang Juru Selamat
Tanda Salib dan Salam
	P
	:
	Dalam Nama Bapa dan Putera dan Roh Kudus 

	U
	:
	Amin

	P
	:
	Kasih karunia dan damai 
sejahtera dari Allah Bapa dan dari Tuhan Yesus Kristus selalu beserta kita.

	U
	:
	Sekarang dan Selama-lamanya


Pengantar 
	P
	:
	Bapa-ibu, saudara dan saudari, serta teman-teman mahasiswa yang terkasih dalam Tuhan Yesus Kristus. Hari ini, kita memasuki ibadat Rosaario Bunda Maria pengurai simpul yang ke-5. Kita merenungkan sikap  Bunda Maria yang penuh ketabahan menyaksikan Yesus Putranya yang memikul salib sampai di Golgota dan akhirnya disalibkan. Bunda Maria dalam penderitaan yang hebat tetap melangkah bersama Yesus. Ia melihat putranya memikul salib yang berat sekali. Yesus dihina, diseret, dan dipermalukan oleh manusia, paadahal untuk merekalah Ia rela menderita dan menanggung semua kegetiran ini. Yesus masih mampu menyerahkan kita kepada ibu-Nya, Bunda Maria, “Ibu, inilah anakmu”.(Yoh 19:26). Bersama Bunda Maria, kita pasti kuat melangkah dalam kesulitan kita baik di keluarga, tempat kita mengabdi, dan masyarakat. Semua masalah kita pasti bisa diurai oleh Bunda Maria. Intensi doa Rosario ini kita saat ini adalah mohon: 

1. Pertolongan Ibu Maria agar Tuhan selalu memberkati Universitas ini sebagai tempat pengajaran nilai-nilai kehidupan dan kemanusiaan
2. Pertolongan Ibu Maria agar membantu kita dalam menyelesaikan semua permasalah yang kita hadapi dengan baik.
3. .. (bisa ditambahkan sesuai kebutuhan prodi atau ujub lainnya)…


Pernyataan Tobat 
	P
	:
	Marilah kita menyesali dosa dan kesalahan kita selama hidup ini dan mohon ampun kepada Tuhan melalui Putra-Nya Yesus Kristus.

	P+U
	:
	Allah yang maharahim, aku menyesal atas dosa-dosaku. Aku sungguh patut Engkau hukum, terutama karena atu telah tidak setia kepada Engkau yang maha pengasih dan mahabaik bagiku. Aku benci akan segala dosaku, dan berjanji dengan pertolongan rahmat-Mu hendak memperbaiki hidupku dan tidak akan berbuat dosa lagi. Allah yang mahamurah, ampunilah aku, orang berdosa. Amin.

	P
	:
	Semoga Allah yang mahakuasa dan maharahim  mengasihani kita, menghapus dosa kita, dan menghantar kita ke hidup yang kekal.

	U
	:
	Amin 


Doa Pembuka 
	P
	:
	Marilah kita berdoa ( hening sejenak )

Allah bapa yang Maha Kasih, kami beryukur atas anugerah-Mu seorang Ibu yang penuh welas asih, yakni Ibu Maria. 

Bunda Maria yang Suci, penasihat kami, pengurai simpul, kami  datang hari ini kepadamu untuk berterima kasih atas kesediaanmu melepas simpul-simpul masalah dalam hidup kami. Terima kasih ya Bunda, atas peretolonganmu. Bunda Maria, Pengurai Simpul, Bunda terkasih, terima kasih telah melepaskan simpul masalah dalam hidup di keluargaku, instansi tempat kami mengabdi yakni Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya Kampus Kota Madiun. Akhirnya

Ya Bapa yang maha Kasih kami serahkan segala hidup kami kedalam penyelenggaraan-Mu sebab Engkaulah yang kuasa dan meraja sepanjang segala masa. Amin.


Bacaan Kitab Suci   
	P
	:
	Semoga Tuhan beserta kita.

	U
	:
	Sekarang dan selama-lamanya.

	P
	:
	Marilah kita mendengarkan Injil Tuhan kita Yesus Kristus menurut Santo Yohanes

	U
	:
	Dimuliakanlah Tuhan.

	Yesus disalibkan

16bMereka menerima Yesus. 17 Sambil memikul salib-Nya  Ia pergi ke luar ke tempat yang bernama Tempat Tengkorak,  dalam bahasa Ibrani:   Golgota. 18 Dan di situ Ia disalibkan mereka   dan bersama-sama dengan Dia disalibkan juga dua orang lain,  sebelah-menyebelah, Yesus di tengah-tengah. 19 Dan Pilatus menyuruh memasang juga tulisan di atas kayu salib itu, bunyinya: "Yesus, orang Nazaret,   Raja orang Yahudi.  " 20 Banyak orang Yahudi yang membaca tulisan itu, sebab tempat di mana Yesus disalibkan letaknya dekat kota   dan kata-kata itu tertulis dalam bahasa Ibrani, bahasa Latin dan bahasa Yunani. 21 Maka kata imam-imam kepala orang Yahudi kepada Pilatus: "Jangan engkau menulis: Raja orang Yahudi, tetapi bahwa Ia mengatakan: Aku adalah Raja orang Yahudi.  " 22 Jawab Pilatus: "Apa yang kutulis, tetap tertulis." 23 Sesudah prajurit-prajurit itu menyalibkan Yesus, mereka mengambil pakaian-Nya lalu membaginya menjadi empat bagian untuk tiap-tiap prajurit satu bagian--dan jubah-Nya juga mereka ambil. Jubah itu tidak berjahit, dari atas ke bawah hanya satu tenunan saja. 24 Karena itu mereka berkata seorang kepada yang lain: "Janganlah kita membaginya menjadi beberapa potong, tetapi baiklah kita membuang undi untuk menentukan siapa yang mendapatnya." Demikianlah hendaknya supaya genaplah   yang ada tertulis dalam Kitab Suci: "Mereka membagi-bagi pakaian-Ku di antara mereka dan mereka membuang undi atas jubah-Ku.  " Hal itu telah dilakukan prajurit-prajurit itu. 25 Dan dekat salib j  Yesus berdiri ibu-Nya   dan saudara ibu-Nya, Maria, isteri Klopas dan Maria Magdalena.   26 Ketika Yesus melihat ibu-Nya  dan murid yang dikasihi-Nya   di sampingnya, berkatalah Ia kepada ibu-Nya: "Ibu, inilah, anakmu !" 27 Kemudian kata-Nya kepada murid-murid-Nya: "Inilah ibumu!" Dan sejak saat itu murid itu menerima dia di dalam rumahnya. 

Demikianlah Sabda Tuhan

	U
	:
	Terpujilah Kristus


Renungan 
Bapa-ibu, saudara dan saudari yang terkasih dalam Tuhan Yesus Kristus. Dalam ibadat Rosario Bunda Maria pengurai simpul yang ke-5, kita berjalan bersama  Bunda  Maria ke Golgota, tempat Yesus disalibkan.   Bunda Maria tidak meninggalkan Yesus, putranya yang menderita, memikul salib berat menuju Golgota. Luar biasa ketabahan hati Bunda Maria. Cintanya yang sangat besar kepada putranya menguatkan Bunda Maria berjalan bersama Yesus dalam derita menuju Golgota. Semua ini demi kita manusia, orang yang  berdosa ini. 

Yesus mengurbankan diri karena kasih-Nya bagi kita manusia yang berdosa ini. Kita bisa membayangkan yang dilakukan oleh Yesus  menjelang pengadilan yang sungguh  kejam dan tidak adil.  Pilatus sendiri  mengatakan bahwa Yesus tidak membuat kesalahan yang membuat Dia patut dihukum mati. Namun Ia tetap divonis hukuman salib bagai seorang penjahat kelas berat. Ia disamakan dengan dua penjahat lain. Ironisnya, Pilatus tidak berani menegakkan kebenaran. 
Sebaliknya, Pilatus  menunjukkan  otoritasnya  dengan mempertahankan tulisan yang terpasang di atas kayu salib, “Inilah Yesus Raja Orang Yahudi” (Mrk 27:37).  Selain derita fisik, Yesus juga harus mengalami penghinaan yang dahsyat. Ia dipermalukan di atas kayu salib, pakaian dan jubah-Nya dibagi-bagi dan diundi orang. Namun Ia rela mengalami berbagai penderitaan dan penghinaan itu, agar kita mendapatkan kemuliaan sebagai anak-anak Allah. Hal ini menggenapi isi Kitab Suci (24; Mzm. 22:19), sehingga membuktikan bahwa firman Tuhan selalu benar, dapat dipercaya, dan akan digenapi pada waktunya. Dalam semua penderitaan yang dialami, kita melihat Yesus masih menunjukkan perhatian-Nya dengan menyerahkan tanggung jawab untuk merawat Maria, ibu-Nya, kepada murid yang Dia kasihi dan menjadikan murid yang dikasihi-Nya sebagai anak angkat ibu-Nya  agar mereka dapat saling mengasihi dan memperhatikan. Kasih memang selalu menjadi perhatian Yesus agar dialami dan dijadikan sebagai dasar bertindak oleh murid-murid-Nya. Kasih menggerakkan Bapa untuk mengutus Kristus, Anak-Nya, datang ke dalam dunia untuk menebus manusia dari dosa. Kasih pula yang membuat Yesus rela mengurbankan diri-Nya untuk mati disalib ganti manusia yang berdosa. Menyadari kasih Tuhan yang begitu besar itu, mari kita bertanya kepada diri kita sendiri: "Sudah seberapa besarkah kasih kita kepada-Nya?"
Dalam hidup sehari-hari di keluarga, instansi, maupun masyarakat, kita juga memikul salib.  Kita tentu mengalami masa sulit, terutama  pada saat pandemi covid-19 yang masih melanda dunia sampai saat ini. Banyak orang merasa tidak berdaya. Wabah covid-19 ini merampas apa saja yang manusia miliki: nyawa, harta, pekerjaan, maupun banyak hal lainnya. Kemana kita mencari pertolongan? Sebagai orang beriman, kita mencari Tuhan. Bagi kita orang Katolik, kita percaya bahwa ada ibu yang selalu menolong kita yakni Bunda Maria. Mari, kita serahkan semua masalah hidup kita, tugas pengabdian kita di Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya baik kampus Surabaya maupun kampus Kota Madiun  ke tangan Bunda Maria untuk diurai. Bunda Maria akan membawanya kepada Tuhan.  Dalam tangan Tuhan, semua akan diberkati. Amin. 
Doa Rosario 

Aku percaya akan Allah, ………
Kemuliaan kepada Bapa ….

Bapa Kami yang ada di surga, ….. 
Salam Putri Allah Bapa ,Salam Maria penuh rahmat, …..
Salam, Bunda Allah Putra, Salam Maria penuh rahmat, ….

Salam, Mempelai Allah Roh Kudus, Salam Maria penuh rahmat, ….

Kemuliaan kepada Bapa …..

Terpujilah nama Yesus, Maria dan Yusef, sekarang dan selama-lamanya

Persitiwa Sedih yang pertama: Yesus Berdoa Kepada Bapa-Nya di Surga dalam Sakratul Maut

Bapa, ajarilah kami selalu mengikuti kehendak-Mu. Pada saat kami dicobai, Engkau pasti menyertai kami sebagai Bapa, karena Engkau sangat menyayangi kami.

Bapa Kami yang ada di surga …..
Salam Maria penuh rahmat, …. 10 kali (dibawakan secara bergantian oleh perserta )
Kemuliaan kepada Bapa……

Terpujilah nama Yesus, Maria dan Yusef, sekarang dan selama-lamanya

Ya Yesus yang baik, ampunilah dosa-dosa kami. Selamatkanlah kami dari api neraka, dan hantarlah jiwa-jiwa ke surga, terlebih jiwa-jiwa yang sangat membutuhkan kerahiman-Mu, Amin

Peristiwa Sedih kedua: Yesus Didera
Bapa, berilah kami rahmat untuk selalu mengingat sengsara-Mu, agar kami dapat berdiri teguh dan memikul salib dengan kasih.
Bapa Kami yang ada di surga …., 
Salam Maria penuh rahmat, …. 10 kali



Kemuliaan kepada Bapa ……
Terpujilah nama Yesus, Maria dan Yusef, sekarang dan selama-lamanya 

Ya Yesus yang baik, ampunilah dosa-dosa kami. Selamatkanlah kami dari api neraka, dan hantarlah jiwa-jiwa ke surga, terlebih jiwa-jiwa yang sangat membutuhkan kerahiman-Mu, Amin. 

Peristiwa Sedih ketiga: Yesus Dimahkotai Duri

Bapa, Putra-Mu dimahkotai duri, tetapi Ia tidak pernah membenci algojonya. Ajarilah kami mengampuni dan memberkati sesama kami.Bapa Kami yang ada di surga,  …. 
Salam Maria penuh rahmat, ….. 10 kali



Kemuliaan kepada Bapa …..
Terpujilah nama Yesus, Maria dan Yusef, sekarang dan selama-lamanya 

Ya Yesus yang baik, ampunilah dosa-dosa kami. Selamatkanlah kami dari api neraka, dan hantarlah jiwa-jiwa ke surga, terlebih jiwa-jiwa yang sangat membutuhkan kerahiman-Mu, Amin. 

Peristiwa Sedih keempat: Yesus Memanggul Salib-Nya ke Gunung Kalvari

Bapa, ajarilah kami memikul salib kehidupan ini tanpa mengeluh dengan penuh iman, supaya kami sungguh serupa dengan Yesus, Putra-Mu sendiri.Bapa Kami yang ada di surga, ….

Salam Maria penuh rahmat, …. 10 kali


Kemuliaan kepada Bapa …..
Terpujilah nama Yesus, ….

Ya Yesus yang baik, ampunilah dosa-dosa kami. Selamatkanlah kami dari api neraka, dan hantarlah jiwa-jiwa ke surga, terlebih jiwa-jiwa yang sangat membutuhkan kerahiman-Mu Amin. 
Peristiwa Sedih kelima: Yesus Wafat di Salib

Marilah kita mohon berkat Tuhan untuk perkembangan Universitas katolik Widya Mandala baik kampus Surabaya maupun kampus kota Madiun. Kiranya Tuhan menolong kita dalam upaya kita memperoleh mahasiswa baru di tahun 2022.

Bapa Kami yang ada di surga, …..
Salam Maria penuh rahmat, …. 10 kali


Kemuliaan kepada Bapa …..
Terpujilah nama Yesus, Maria dan Yusef, sekarang dan selama-lamanya 

Ya Yesus yang baik, ampunilah dosa-dosa kami. Selamatkanlah kami dari api neraka, dan hantarlah jiwa-jiwa ke surga, terlebih jiwa-jiwa yang sangat membutuhkan kerahiman-Mu, Amin. 

Doa kepada Bunda Maria Pengurai Simpul Masalah 

(di doakan Bersama)

Santa Maria, yang dipenuhi dengan kehadiran Allah, selama hidupmu di dunia, dengan rendah hati engkau senantiasa mengikuti kehendak Bapa, sehingga kejahatan tidak dapat mengganggumu dengan kebohongannya.

Engkau menjadi perantara kami kepada Puteramu dalam setiap kebutuhan. Engkau memberi teladan dengan kesederhanaan dan kesabaran yang sempurna, supaya kami dapat mencari jalan keluar dalam setiap masalah kehidupan. Engkau adalah Bunda kami, uraikanlah segala simpul masalah yang membingungkan dan buatlah kami agar lebih dekat pada Tuhan.

Santa Maria, Bunda Allah dan Bunda kami, engkau menyelesaikan masalah kehidupan kami dengan kasih keibuanmu. Terimalah dalam tanganmu masalah yang  sedang kami hadapi …. (hening sejenak sebut permasalahan yang sedang di hadapi dalam hati)…  dan bebaskanlah kami dari kuasa jahat.

Melalui perantaraan dan teladanmu, bebaskanlah kami dari segala kejahatan dan uraikanlah setiap simpul yang memisahkan kami dari persekutuan dengan Allah. Bebaskanlah kami dari segala kebingungan dan kesalahan, sehingga kami dapat menyiapkan hati sebagai tempat kediaman-Nya, dan dapat melayani DIA dalam kehidupan kami.

Amin.

	P
	:
	Kemuliaan kepada Bapa dan Putera dan Roh Kudus

	U
	:
	Seperti pada permulaan sekarang selalu dan sepanjang segala abad  Amin

	P
	:
	Terpujilah nama Yesus, Bunda Maria dan Santo Yosef

	U
	:
	Sekarang dan selama-lamanya

	P
	:
	Dalam Nama Bapa dan Putera dan Roh Kudus.

	U
	:
	Amin


Lagu Penutup: Hai Pujilah Segala Bangsa
Hai pujilah segala bangsa, Maria Bunda Penebus..

Tak ada makhluk yang mulia, sebagai bunda yang kudus

O ingatlah ya Bundaku, doakan kami anakmu

O ingatlah ya Bundaku, doakan kami anakmu..


